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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sixtem informasi memiliki peran yang sangal penting dalam penyebaran
data don informasi di berbagni bidang, keberadaannyn telah menjadi kebutuhan
utama bagi individu, organisasi, dan perusahaan dalam meningkatkan kinerja
dan komumikasi [1]. Penggunaan. sistem formasi yang efektif dapat
meningkatkan prodekeivitas gmﬁ'w;wngﬂulum data dan sumber
daya yang tersedia {2]. Salh sat elemen penting dalim sstem informasi yang
mendukung penycbaran data secam cepat dan dengan peningkatan kinerja

URL (Uniform Resource Locator) menm salah satu aspek penting
ﬂllnu-.ﬁmmpcmepulualtsm informasi, karena hutﬁlnpi w l.lamnl yang
menunjukkan lokasi atau sumber data pada suatu nehdu.m menganihkan
pengguna ke dokumen atau progrum yang ingin ditampilkan dalam homepage
website [3]. Nanun, URL yang panjang seringkali menjadi kendala dalam
komunikasi digital, terutoma di platform seperti email, media sosial, dan
'quibﬁ:mnnu. URL yang terlaly panjang d#.m;d&nbm:tewlilm
‘dallam berbagi informasi, meninghatkan risika kesalahan dalam penulisan. serta
mgumng! estetikn dalam tampilan pesan -1]. Masalah dalam pengelolaan
URL Hﬂiﬂgﬁﬂl‘hmi oleh beberapa pm:sahmm bergerak dalam bidang

Eevmpmn meﬁ:rpukun sh_ﬂimru !mu_n_rbmmh WDJDEI di Yogyakarta
vang berada di hmahmﬂﬂu%%hvul Saat ini, penyebaran
URL uniuk setiap proyek ‘di Sevenpion masih dilakukan secarn tidak
terorganisir yaitu melalui aplikasi perpesanan seperti WhatsApp. Kondisi i
menyebablkan kesulitan dalam menemukan kembali URL serta meningkatkan
risike kehilangan informasi. Selain itu, tidak adanya sistem yang terstruktur
dalam management URL memperlambat alur kerja dan pencarian data.

Solusi untuk menyvelesaikan permasalaban tersebut, direkomendasikan
pengembangan sistem Shortened URL-Management URL berbasis Lavavel



Inertie dan React yang dirancang khusus untuk keperluan internal peruszhaan.
Meskipun telah ada berbagai layanan shorfened URL seperti Bit.ly dan Linktree
[5]. Sistem ini difokuskan untuk meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan
URL secara lebih terstruktur. Dengan adanya sistem ini, URL dapat
dipendekkan dan dikelompokkan berdasarkan kategori sehingga memudahkan
proses pencarian URL yang telsh digunakan sebelumnya. Sistem ini dirancang
dengan fitur management URL yang lebih fleksibel, dimana satu akun dapat




1.2 Perumusan Masalah
Berdssarkan latar belakang yang telash diuraikan, rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu bagaimana merancang sistem Management URL- Shortened
URL terintegrasi dalam satu platform menggunakan Loraved dengan fnertia is
dan React?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang akan dicapai oleh penﬁﬁ dalam penclitian ini adalah sebagai

berikut:

. Membuat fitur pemendekin URL, pengelompokan yang rapi. serta akses
lw*fﬂ[‘lﬂ mma@m atau penggunn.

b Mugemhanm sistem Wliinagement URL-Shortened URL  yang
memungkinkan pengguna dalam menyimpan, mengedit. dan menghapus
Hﬂ;agar lebih mudah diakses dan dikelola

3. Wtegrulknn fitur Management URL dan Shertened URL dalam satu
- platform untuk mempermudah pengguna datam mengelols URL.

Mﬂlm_ﬁmllh
~Batnsan masalah diteropkan antuk memastikan ];wdlﬂ.l tetap fokus dan
mempermudah pembahasan, sehingga tujuan peselitian dapat dicapai dengan
lebih _r.'fckh'l"_ Adapun beberapa batasan dalam penelitian ini adaloh sebagni
1 Hmw serfokus pads pengelolsan URL internal Sevenpion dan tidak

ditujukan mﬂtmggmm*pubhk secara luss,

Sistem d.lkl:m'bam Wﬁw Laravel Inertia untuk

backend dan React untuk frentend, dengan MySOL sebagai basis data.

3. Fitur wyang dikembangkan mencakup Managemeni URL  dengan
pengelompokan URE dalam katepor serta Shorfened URL, namun tidak
mencakup fitur lanjutan seperti analitik mendalam atau integrasi dengan
platform pthak ketiga,

4. Proses pengembangan hanva mencakup hingga tahap pengujizn untuk
memastikan aplikasi berjalan sesuai dengan kebutuhan.
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1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharspkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa pihak,
I. Bagi Perusahann (Sevenpion):
meningkatkan pengelolaan URL, sehingga informasi internal dapat diakses
dengan lebih cepat, lebih terorganisir, dan mengurangi risiko kehilangan

relerganiungan pada ]ﬂ_ anan Stiortened LRSI
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